
[1]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    BAB I  PENDAHULUAN   1.1. Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan Dinas Lingkungan Hidup  Laporan keuangan adalah dokumen yang menyajikan informasi mengenai kondisi keuangan dalam periode tertentu. Merupakan salah satu alat utama untuk mengukur kinerja dan akuntabilitas suatu instansi, baik itu di sektor pemerintahan maupun lembaga lainnya. Sebagai informasi yang penting bagi pemangku kepentingan, laporan keuangan memberikan transparansi dalam pengelolaan sumber daya yang ada, mengenai penerimaan, pengeluaran, serta posisi keuangan sehingga sangat penting untuk evaluasi, pengambilan keputusan, dan pertanggungjawaban kepada pihak yang berkepentingan serta menjadi dasar bagi pengambilan keputusan yang lebih baik di masa depan.Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) serta dalam upaya mewujudkan pemerintahan yang baik maka pemerintah daerah sebagai entitas pelaporan dan SKPD sebagai entitas akuntansi wajib menyajikan pertangungjawaban pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dalam bentuk penyusunan laporan keuangan dengan menerapkan prinsip-prinsip akuntansi dengan mengacu kepada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).  Tujuan disusunnya Laporan Keuangan adalah sebagai berikut : 1. Sebagai media dalam menyajikan informasi keuangan yang transparan dan akuntabel kepada masyarakat dan pihak yang berkepentingan menunjukkan bagaimana anggaran dan dana yang diterima telah digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan bahwa instansi telah menjalankan tugasnya dengan akuntabel sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik  2. Memberikan dasar bagi evaluasi kinerja instansi pemerintah, baik dari segi efisiensi, efektivitas, maupun pencapaian sasaran serta. Melalui laporan ini, dapat diketahui apakah realisasi anggaran telah sesuai dengan rencana, serta apakah kegiatan yang dilakukan sudah berjalan sebagaimana mestinya atau memerlukan perbaikan, sehingga menjadi bahan informasi dalam pengambilan keputusan terkait anggaran baru ke depannya; 3. Laporan11111.. 



[2]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    3. Laporan keuangan instansi pemerintah juga disusun untuk memenuhi kewajiban hukum dan regulasi yang mengharuskan setiap instansi menyampaikan laporan keuangan secara periodik. Hal ini juga menjadi bagian dari pengawasan terhadap penggunaan dana publik agar tidak terjadi penyalahgunaan atau kebocoran anggaran; 4. Dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap instansi pemerintah bahwa dana publik dikelola dengan baik dan digunakan untuk kepentingan bersama; 5. Laporan keuangan juga berfungsi sebagai dasar bagi audit oleh pengawas, memungkinkan pengawasan yang lebih baik terhadap aliran keuangan dan dapat membantu mendeteksi adanya penyimpangan atau ketidaksesuaian dalam pengelolaan anggaran. 6. Melalui laporan ini, instansi dapat mengetahui sejauh mana pencapaian anggaran yang telah direncanakan dan melakukan koreksi jika diperlukan. Laporan keuangan juga penting dalam menilai efektivitas pengelolaan keuangan, sehingga instansi dapat terus meningkatkan kinerja dan efisiensi dalam penggunaan sumber daya yang ada.  Laporan keuangan yang disampaikan harus dapat dipertanggungjawabkan secara akuntabel dan transparan, agar dapat memberikan informasi keuangan yang akurat dan dapat dipercaya, harus disajikan secara tepat waktu dan dapat diandalkan serta dilengkapi dengan pengungkapan yang memadai yang dapat mempengaruhi keputusan. Penyusunan laporan keuangan ini menyajikan informasi yang relevan mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran tahun anggaran 2024 dan seluruh transaksi yang dilakukan selama satu periode pelaporan. Laporan keuangan yang disusun dengan membandingkan realisasi belanja dengan anggaran yang telah ditetapkan, menilai kondisi keuangan, menilai efektivitas dan efisiensi DLH, dan membantu menentukan ketaatannya terhadap peraturan perundang-undangan. Melalui laporan keuangan dapat dilaporkan sejauh mana entitas akuntansi dapat mempertanggungjawabkan atas otorisasi kredit anggaran yang telah diberikan/ dianggarkan untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi. Laporan keuangan ini menjadi  bahan untuk PPKD menyusun laporan realisasi Anggaran Pemerintah Kota Singkawang dan bahan masukan untuk PPKD menyusun laporan keuangan Pemerintah Kota Singkawang Tahun 2024.    Asumsi1111111.. 



[3]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    Asumsi dasar dalam pelaporan keuangan adalah anggapan yang diterima sebagai suatu kebenaran tanpa perlu dibuktikan agar kebijakan akuntansi dapat diterapkan, antara lain : - Asumsi bahwa setiap entitas akuntansi dianggap sebagai unit yang mandiri dan mempunyai kewajiban untuk menyajikan laporan keuangan sehingga tidak terjadi kekacauan antar unit pemerintahan dalam menyusun laporan keuangan. - Bahwa laporan keuangan disusun dengan asumsi suatu entitas akan berlanjut keberadaannya dan tidak dilikuidasi. - Bahwa laporan keuangan harus menyajikan setiap kegiatan yang diasumsikan dapat dinilai dengan satuan uang agar dapat memungkinkan dilakukannya analisis dan pengukuran dalam akuntansi.  Selain itu laporan keuangan yang disusun harus memenuhi karakteristik kualitatif yaitu laporan keuangan harus mewujudkan ukuran-ukuran normatif dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. Karakteristik yang merupakan prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan keuangan dapat memenuhi kualitas yang diinginkan antara lain laporan keuangan harus relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami. Dalam melaksanakan pengelolaan keuangan, Pemerintah Kota Singkawang telah menetapkan Peraturan Wali Kota Singkawang Nomor 60 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Wali Kota Nomor 41 Tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kota Singkawang. Mengacu kepada Peraturan Wali Kota Singkawang Nomor 4 Tahun 2020 tersebut, maka penyusunan laporan keuangan Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang disajikan berupa: 
� Laporan Realisasi Anggaran  
� Neraca 
� Laporan Operasional 
� Laporan Perubahan Ekuitas 
� Catatan Atas Laporan Keuangan.      1.2. Landasan1111. 



[4]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    1.2. Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan DLH Laporan Keuangan DLH Tahun Anggaran 2024 disusun berdasarkan ketentuan yang termuat dalam: a. Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945, khususnya bagian yang mengatur tentang Keuangan Negara. b. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286); c. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaaan Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, tambahan Lembaran Negara Republik Negara Indonesia Nomor 4400); d. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negaran Republik Indonesia Nomor 5049); e. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5165); f. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578); g. Peraturan Pemerintah No.58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah; h. Peraturan Menteri Dalam Negeri No.21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri No.13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah. i. Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntansi Pemerintahan Kota Singkawang; j. Peraturan Wali Kota Singkawang Nomor 60 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Walikota Singkawang Nomor 42 Tahun 2014 tentang sistem Akuntansi Pemerintah Kota Singkawang;    1.3 Sistematika$$$.. 



[5]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    1.3. Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan DLH Bab I Pendahuluan  1.1 Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan DLH  1.2 Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan DLH  1.3 Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan DLH Bab II Ikhtisar Pencapaian Kinerja Keuangan DLH  2.1 Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan DLH  2.2 Hambatan dan Kendala yang Ada dalam Pencapaian Target yang Telah Ditetapkan Bab III Penjelasan Pos-Pos Laporan Keuangan DLH  3.1 Penjelasan Pos-Pos Neraca  3.2 Penjelasan Pos-Pos Laporan Realisasi Anggaran  3.3 Penjelasan Pos-Pos Laporan Operasional   3.4 Penjelasan Pos-Pos Laporan Perubahan Ekuitas Bab IV Penjelasan Atas Informasi-Informasi Non Keuangan DLH Bab V Penutup                BAB II$$$$$$$$$$. 



[6]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    BAB II  IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN DLH  2.1.  Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan DLH Pencapaian kinerja keuangan tergambar pada pencapaian/ realisasi anggaran pendapatan, belanja dan pembiayaan. Berikut disajikan gambaran realisasi keuangan DLH tahun anggaran 2024 dan perbandingannya dengan realisasi tahun 2023 Jenis Belanja Anggaran 2024 Realisasi  2024 % Realisasi 2023 Pendapatan     - Pendapatan Asli Daerah (PAD) 2.800.000.000,00 3.018.675.000,00 107,81 2.829.965.000,00 Belanja 21.192.235.395,00 20.737.731.354,00  97,86 22.098.845.438,00 - Belanja Operasi 20.026.199.327,00 19.574.634.239,00  97,75 19.006.065.328,00 - Belanja Modal 1.166.036.068,00 1.163.097.115,00  97,79 3.092.780.110,00 Transfer     - Surplus/(Defisit) (18.392.235.395,00) (17.719.056.354,00) 96,34 (19.268.880.438,00)       Realisasi Belanja Tahun 2024 sebesar Rp. 20.737.731.354,00 atau 97,86 persen dari anggaran setelah perubahan sebesar Rp. 21.192.235.395,00. Realisasi belanja sebesar 97,86 persen disebabkan oleh beberapa hal, antara lain terjadinya perubahan nilai harga barang saat dilapangan, lambatnya dalam penyapaian pertanggungjawaban realisasi kegiatan, dan juga perencanaan anggaran kas yang kurang tepat sehingga realisasi anggaran terjadi kurang terserap dengan baik. Sementara itu pendapatan yang dinaikan targetnya pada saat Perubahan APBD dari target semula Rp.2.500.000.000,00 menjadi Rp.2.800.000.000,00 dapat terealisasi sebesar Rp.3.018.675.000,00 atau 107,81 persen. 2.2.  Hambatan dan Kendala yang Ada dalam Pencapaian Target yang Telah Ditetapkan Dalam pengelolaan APBD, hanya terdapat 2,14% sub kegiatan yang tidak memenuhi capaian target taget kinerja. Untuk pengelolaan APBD khususnya pengelolaan keuangan dan aset, beberapa hambatan dan kendala antara lain: a. Masih lemahnya pemahaman dalam proses pengadaan barang dan jasa termasuk pelaksanaan ketentuan TKDN,  b. Masih lemahnya SDM dalam pengelolaan keuangan baik dalam proses perencanaan, penatausahaan  keuangan, penatausahaan aset  maupun pelaporan keuangan ; c. Adanya111111.. 



[7]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    c. Adanya permasalahan dalam penghitungan dan pencatatan aset, karena catatan asset pada tahun-tahun sebelumnya tidak mencatat secara rinci perobjek aset. Sehingga pada saat terjadi penyusutan, belum dapat dihitung dengan cepat dan benar. d. Penyerapan anggaran tidak dapat dilakukan secara maksimal, karena terdapat beberapa belanja yang tidak dapat direalisasikan sesuai target seperti: - belanja tagihan telepon dengan target Rp.1.500.012 dan terealisasi Rp.623.073,- atau 41,54 % - belanja tagihan air dengan target Rp.36.500.0000,- dan terealisasi Rp.22.349.126,- atau 61,23 % - belanja pembayaran pajak, bea, dan perijinan dengan target Rp.35.500.000,- dan terealisasi Rp.22.067.000,- atau 62,19 % - belanja modal alat rumah tangga lainnya (home use) dengan target Rp.1.239.000,- dan terealisasi Rp.492.500,- atau 39,75 %                 BAB III$$$$$$$$$$. 



[8]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    BAB III  PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN SKPD  3.1. Penjelasan  Pos Pos Neraca  REF  PENJELASAN NERACA PER 31 DESEMBER 2024 (Rp)  PER 31 DESEMBER 2023 (Rp) 1 ASET 24.615.661.864,86  25.712.899.294,09  Aset merupakan salah satu pos yang termuat dalam Neraca DinasLingkungan Hidup Kota Singkawang. Nilai Aset Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang, pada tanggal 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 terdiri dari:     1.Aset Lancar 118.584.985,00  26.390.610,00  2.Aset Tetap 24.447.196.879,86  25.636.628.685,09  3.Aset lainnya 49.880.000,00  49.880.000,00  Jumlah Aset  24.615.661.864,86  25.712.899.294,09 1.1 Aset Lancar 118.584.985,00  26.390.610,00  Aset lancar terdiri dari kas dan setara kas, dan aset yang diharapkan untuk segera direalisasikan, dipakai, atau dimiliki untuk dijual kembali dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. Rincian dan perbandingan saldo Aset Lancar per 31 Desember 2024 dengan 31 Desember 2023 adalah sebagai berikut:     1. Kas di bendahara Penerimaan ‘-  ‘-  2. Kas di bendahara Pengeluaran ‘-  ‘-  3. Persediaan 118.584.985,00  26.390.610,00  Jumlah Aset Lancar 118.584.985,00  26.390.610,00            1.1.1 Persediaan$$.



[9]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    1.1.1 Persediaan     Perbandingan Saldo Persediaan per 31 Desember 2024 dan saldo persediaan per 31 Desember 2023 1. Persediaan Bahan Kimia 2. Persediaan Alat Tulis Kantor      880.585,00 2.149.700,00     ,- 6.546.210,00 ,-  3. Persediaan Barang Cetakan 4. Persdiaan Perabot Kantor (Daftar SO Persediaan akhir perlengkapan Terlampir) : 24.958.700,00 90.596.000,00  19.844.400,00 ,- 1.2 Aset Tetap 24.447.196.879,86  25.636.628.685,09  Perbandingan Saldo Aset Tetap per 31 Desember 2024 dan Saldo Aset Tetap per 31 Desember 2023 dengan rincian sebagai berikut:     1. Tanah 3.477.110.585,71  3.477.110.585,71  2. Peralatan dan Mesin 27.169.083.040,98  28.480.752.541,00  3. Gedung dan Bangunan 20.390.481.764,71  20.276.219.088,71  4. Jalan, Jaringan dan Irigasi 5.191.880.774,05  5.095.369.035.05  5. Aset Tetap Lainnya 1.117.140.512,00  1.117.140.512,00  6. Konstruksi Dalam Pengerjaan 472.628.915,00  472.628.915,00  7. Akumulasi Penyusutan (33.371.128.712,59)  (33.282.591.992,38)  Jumlah Aset Tetap 24.447.196.879,86  25.636.628.685,09 1.2.1 Tanah 3.477.110.585,71  3.477.110.585,71  Saldo awal asset tetap tanah per 31 Desember 2024 merupakan saldo akhir per 31 Desember 2023 sebesar Rp. 3.477.110.585,71.    1.2.2 Peralatan dan Mesin 27.169.083.040,98  28.480.752.541,00  Saldo Awal Aset Tetap Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2024 merupakan saldo akhir per 31 Desember 2023 sebesar Rp.28.480.752.541,00 adanya penambahan dan pengurangan aset tetap peralatan dan mesin dengan rincian sebagai berikut:     Penambahan:     Realiasasi Belanja Modal 2024 (Daftar terlampir) sebesar Rp.952.322.700,00, dengan rincian sebagai berikut:     - Alat Angkutan 600.000.000,00       - Alat111111 



[10]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang     - Alat Pertanian 23.301.500,00    - Alat Kantor dan Rumah Tangga 215.211.500,00    - Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar  10.516.000,00    - Komputer 85.900.000,00    - Peralatan Keselamatan Kerja 3.574.200,00    - Peralatan Olahraga 13.819.500,00    Adanya Mutasi Masuk Alat Angkutan dari Kantor Bappeda yaitu 3 unit Sepeda motor Yamaha SK No.100.3.3.6/25/BD-02.ASET dengan rincian :     - Alat angkutan 33.804.000,00    Adanya Koreksi Tambah Alat Besar yaitu 1 unit Crawler Excavator, hibah dari Dirjen Cipta Karya Kementrian Pekerjaan Umum Nomor 185/BA/DC/2024 dengan rincian :     - Alat Besar 2.184.855.000,00    Pengurangan:     Adanya reklasifikasi aset sebelum tahun berjalan Sebesar Rp.4.478.160.000,00 dengan rincian:     - Alat - alat besar 4.115.350.000,00    - Alat - alat angkutan 329.220.000,00    - Alat kantor dan rumah tangga 16.060.000,00    - Komputer 17.530.000,00    Adanya reklasifikasi aset tahun berjalan Sebesar Rp. 4.491.200,00 dengan rincian:     - Alat - alat pertanian 424.500,00    - Alat kantor dan rumah tangga 492.500,00    - Alat keselamatan kerja 3.574.200,00    Jadi saldo akhir Aset Tetap Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2024 sebesar Rp.27.169.083,040,98    1.2.3 Gedung dan Bangunan 20.390.481.764,71  20.276.219.088,71  Saldo Awal Aset Tetap Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2024 merupakan saldo akhir per 31 Desember 2023 Sebesar Rp.20.276.219.088,71 adanya penambahan dengan Rincian sebagai berikut:        Penambahan:$$....



[11]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang     Penambahan:     Realisasi belanja modal sebesar  Rp.114.262.676,00 dengan rincian:     - Bangunan Gedung Kantor Lain-lain 114.262.676,00    Jadi saldo akhir aset tetap Gedung dan bangunan per 31 desember 2024 Sebesar Rp.20.390.481.764,71    1.2.4 Jalan,Irigasi dan Jaringan 5,191,880,774.05  5.095.369.035,05  Saldo Awal Aset Tetap Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2024 merupakan  saldo akhir per 31 Desember 2023 Sebesar Rp.5.095.369.035,05 berikut Rincian penambahan aset jalan, irigasi dan jaringan yang berasal dari:     Penambahan:     Realisasi Belanja Modal Sebesar Rp.96.511.739,00, dengan rincian sebagai berikut:     - Instalasi pengolahan sampah lainnya 96.511.739,00    Jadi saldo akhir Aset tetap Jalan,Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2024 Sebesar Rp.5.191.880.774,05    1.2.5 Aset Tetap Lainnya 1.117.140.512,00  1.117.140.512,00  Saldo akhir Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2024 Sebesar Rp. 1.117.140.512,00    1.2.6 Konstruksi dalam Pengerjaan 472.628.915,00  472.628.915,00  Saldo akhir Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2024 Sebesar Rp. 472.628.915,00    1.3 Akumulasi Penyusutan 33.371.128.712,59  33.282.591.992,38  Perbandingan Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2024 dan Saldo Aset Tetap per 31 Desember 2023 dengan rincian sebagai berikut:     1. Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 19.745.785.807,29  20.849.038.332,16  2. Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 9.665.998.204,22  8.649.433.728,76  3. Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi, dan jaringan 3.959.344.701,08  3.784.119.931,46  Jumlah Akumulasi Penyusutan 33.371.128.712,59  33.282.591.992,38     1.3.1 Akumulasi$.$.



[12]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    1.3.1 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 19.745.785.807,29  20.849.038.332,16  Saldo Awal Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2024 merupakan saldo akhir per 31 Desember 2023 sebesar Rp.20.849.038.332,16. Adanya penambahan dan pengurangan pada akumulasi penyusutan dengan rincian sebagai berikut:     Penambahan:     Adanya pembebanan penyusutan Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2024 sebesar Rp2.030.190.475,08 dengan rincian sebagai berikut:     - Akumulasi Penyusutan Alat Berat 859.725.022,60  -  - Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan 719.015.625,00  -  - Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel dan Alat Ukur 27.356.201,25  -  - Akumulasi Penyusutan Alat Pertanian 6.079.303,50    - Akumulasi Penyusutan Alat Kantor dan Rumah Tangga 233.977.180,80    - Akumulasi Penyusutan Alat Studio, Komunikasi, dan Pemancar 12.413.200,00    - Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium 96.955.166,93    - Akumulasi Penyusutan Komputer 69.026.375,00    - Akumulasi Penyusutan Alat Produksi, Pengolahan, dan Pemurnian 2.608.500    - Akumulasi Penyusutan Alat Keselamatan Kerja 270.000,00    - Akumulasi Penyusutan Peralatan Olahraga 2.763.900,00    Adanya Mutasi Masuk Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan dari Kantor Bappeda yaitu 3 unit Sepeda motor Yamaha SOLO SK No.100.3.3.6/25/BD-02.ASET sebesar Rp33.804.000,00 dengan rincian :     - Akumulasi Penyusutan Alat angkutan 33.804.000,00    Adanya Koreksi Tambah pada akumulasi penyusutan Alat Besar yaitu 1 unit Crawler Excavator, hibah dari Dirjen Cipta Karya Kementrian Pekerjaan Umum Nomor 185/BA/DC/2024 sebesar Rp 1.310.913.000,00 dengan rincian :     - Akumulasi Penyusutan Alat Berat 1.310.913.000,00            Pengurangan$.$$.



[13]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    Pengurangan:  Adanya reklasifikasi aset sebelum tahun berjalan Sebesar Rp.4.478.160.000,00 dengan rincian:     - Akumulasi Penyusutan Alat Berat 4.115.350.000,00    - Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan 329.220.000,00    - Akumulasi Penyusutan Alat Kantor dan Rumah Tangga 16.060.000,00    - Akumulasi Penyusutan Komputer 17.530.000,00    Jadi saldo akhir Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2024 Sebesar Rp. 19.745.785.807,29    1.3.2 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 9.665.998.204,22  8.649.433.728,76  Saldo Awal Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2024 merupakan saldo akhir per 31 Desember 2023 sebesar Rp.8.649.433.728,76. Adanya penambahan dan pengurangan pada akumulasi penyusutan dengan rincian sebagai berikut:     Penambahan:     Adanya Pembebanan Penyusutan Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2024 sebesar Rp1.016.564.475,46 dengan rincian sebagai berikut:     - Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung 397.694.080,89    - Akumulasi Penyusutan Monumen 12.701.946,68    - Akumulasi Penyusutan Bangunan Menara 593.001.831,90    - Akumulasi Penyusutan Tugu Titik Kontrol/ Pasti 13.166.615,99    Jadi saldo akhir Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2024 Sebesar Rp. 9.665.998.204,22    1.3.3 Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi, dan Jaringan 3.959.344.701,08  3.784.119.931,46  Saldo Awal Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2024 merupakan saldo akhir per 31 Desember 2023 sebesar Rp 3.784.119.931,46.         Adanya11111 



[14]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    Adanya penambahan dan pengurangan pada akumulasi penyusutan dengan rincian sebagai berikut:  Penambahan:     Adanya Pembebanan Penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2024 sebesar Rp175.224.769,62 dengan rincian sebagai berikut:     - Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan 43.101.483,86    - Akumulasi Penyusutan Bangunan Air 81.057.489,90    - Akumulasi Penyusutan Instalasi 48.198.878,26    - Akumulasi Penyusutan Jaringan 2.866.917,60    Jadi saldo akhir Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2024 Sebesar Rp 3.959.344.701,08    1.4 Aset lainnya 49.880.000,00  49.880.000,00  Jumlah tersebut merupakan saldo akhir per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 dengan rincian sebagai berikut:     1. Aset Tidak Berwujud 99.666.000,00  99.666.000,00  2. Aset Lain Lain  6.990.096.000,00  2.511.936.000,00  Saldo awal Aset lain-lain per 31 Desember 2024 adalah saldo akhir Aset lain-lain per 31 Desember 2023 Sebesar Rp 2.511.936.000,00. Berikut rincian penambahan asset lain-lain  yang berasal dari :     Penambahan :     Terjadi reklasifikasi sebelum tahun berjalan sebesar Rp 4.478.160.000,00     Jadi saldo akhir asset lain-lain per 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp6.990.096.000,00     1. Akumulasi Amortisasi Aset tidak Berwujud  (99.666.000,00)  (99.666.000,00)  2. Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya (6.940.216.000,00)  (2.462.056.000,00)  Saldo awal Akumulasi penyusutan aset lainnya per 31 Desember 2024 adalah saldo akhir Akumulasi penyusutan aset lainnya per 31 Desember 2023 sebesar Rp2.462.056.000,00.         Berikut11111.. 



[15]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    Berikut rincian penambahan asset lain-lain  yang berasal dari :  Penambahan :     Terjadi reklasifikasi sebelum tahun berjalan sebesar Rp 4.478.160.000,00     Jadi saldo akhir Akumulasi penyusutan aset lainnya per 31 Desember 2024 sebesar Rp6.940.216.000,00          KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA         2 KEWAJIBAN  ‘-  ‘-  Kewajiban Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang  per 31 Desember 2024 dengan rincian sebagai berikut:     a. Kewajiban Jangka Pendek -    b. Kewajiban Jangka Panjang -              Jumlah  -   3 EKUITAS DANA 24.615.661.864,86  25.712.899.295,09 3.1 Ekuitas Dana Lancar -    Ekuitas Dana Lancar Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 terdiri dari :     1. Sisa Lebih Pembayaran Anggran (SILPA) -    2. Cadangan Piutang -    3. Cadangan Persediaan -    Jumlah Ekuitas Dana Lancar -   3.2 Ekuitas Dana 25.712.899.295,09  25.712.899.295,09  Jumlah tersebut merupakan saldo Ekuitas Dana Investasi per 31 Desember 2023 yang terdiri dari  :     Ekuitas  6.896.605.510,86  6.444.018.857,09  1. Ekuitas 25.712.899.295,09  25.129.233.564,73  2. Surplus/Defisit – LO (18.816.293.784,16)  (19.462.883.857,87)  3. Dampak Kumulatif Kebijakan/ Kesalahan Mendasar :     4. Pembulatan (0,07)  ,-  Ekuitas untuk dikonsolidasikan – RK PPKD 17.719.056.354,00  19.268.880.438,00  Jumlah Ekuitas Dana  24.615.661.864,86  25.712.899.295,09  3.2. Penjelasan 111  



[16]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    3.2. Penjelasan Pos - pos Laporan Realisasi Anggaran REFF PENJELASAN LRA ANGGARAN 2024 (Rp)  REALISASI 2024 (Rp) 4 PENDAPATAN 2.800.000.000,00  3.018.675.000,00  Jumlah Pendapatan dalam tahun 2023 dengan target anggaran setelah perubahan sebesar Rp. 2.800.000.000,00 terealisasi sebesar Rp.3.018.675.000,00 atau 107,81%    5 BELANJA DAERAH 21.192.235.395,00  20.737.731.354,00  Belanja daerah dikelompokkan ke dalam dua bagian yaitu Belanja Operasi dan Belanja Modal dengan rincian sebagai berikut:    5.1 BELANJA OPERASI 20.026.199.327,00  19.574.634.239,00   Belanja Operasi merupakan pengeluaran anggaran untuk kegiatan sehari-hari pemerintah daerah yang memberi manfaat jangka pendek. Belanja operasi antara lain meliputi belanja pegawai dan belanja barang dan Jasa     Target anggaran setelah perubahan sebesar Rp.20.026.199.327,00 dan terealisasi sebesar Rp.19.574.634.239,00 atau 97,86 %. Rincian atas jumlah Belanja Operasi tersebut adalah sebagai berikut:     1. Belanja Pegawai 6.503.804.144,00  6.266.066.130,00  2. Belanja Barang dan Jasa 13.522.395.183,00  12.606.147.679,00  Jumlah Belanja Operasi 20.026.199.327,00  19.574.634.239,00 5.1.1 Belanja Pegawai 6.503.804.144,00  6.335.681.130,00  Merupakan rekapitulasi keseluruhan belanja pegawai disetiap SKPD berdasarkan Surat Pertanggungjawaban (SPJ) fungsional yang  disampaikan ke bidang pembukuan setiap bulannya. Jumlah anggaran setelah perubahan sebesar Rp. 6.503.804.144,00 dan terealisasi sebesar Rp. 6.335.681.130,00 atau sebesar 97,75%.            5.1.2 Belanja.......... 



[17]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    5.1.2 Belanja Barang dan Jasa 13.522.395.183,00  13.238.953.109,00  Merupakan rekapitulasi keseluruhan belanja barang jasa disetiap SKPD berdasarkan Surat Pertanggungjawaban (SPJ) fungsional yang  disampaikan ke bidang pembukuan setiap bulannya. Jumlah anggaran setelah perubahan sebesar Rp. 13.522.395.183,00 terealisasi sebesar Rp. 13.238.953.109,00 atau sebesar 97,90%    5.2 BELANJA MODAL 1.166.036.068,00  1.163.097.115,00  Belanja Modal merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Target anggaran setelah perubahan sebesar Rp.1.166.036.068,00 terealisasi sebesar Rp.1.163.097.115,00 atau 99,75%. Rincian atas jumlah Belanja Modal tersebut sebagai berikut:    5.2.1 Belanja Modal Tanah -  - 5.2.2 Belanja Modal Peralatan & Mesin 954.989.498,00  952.322.700,00  Belanja Modal Peralatan & Mesin merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan Peralatan & Mesin yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Target anggaran setelah perubahan sebesar Rp. 954.989.498,00 terealisasi sebesar Rp. 952.322.700,00 atau 99,72 %.    5.2.3 Belanja Modal Gedung & Bangunan 114.380.000,00  114.262.676,00  Belanja Gedung & Bangunan merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan Gedung & Bangunan yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Target anggaran setelah perubahan sebesar Rp. 114.380.000,00 terealisasi sebesar Rp. 114.262.676,00 atau 99,90 %          5.2.4 Belanja$$$ 



[18]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    5.2.4 Belanja Modal Jalan, Jaringan & Irigasi 96.666.570,00  96.511.739,00  Belanja Jalan, Jaringan, Irigasi merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan Gedung & Bangunan yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Target anggaran setelah perubahan sebesar Rp. 96.666.570,00 terealisasi sebesar Rp. 96.511.739,00 atau 99,84%     SURPLUS/(DEFISIT)      (18.392.235.395,00)  (17.719.056.354,00)  3.3 Penjelasan Pos - Pos Laporan Operasional 3.3.1   Pendapatan-LO Pendapatan-LO adalah pendapatan yang menjadi hak Pemerintah Kota Singkawang yang telah diklasifikasikan menurut asal dan jenis pendapatan yaitu Pendapatan Asli Daerah(PAD), Pendapatan Transfer, danLain-lain, Pendapatan yang Sah dengan realisasi Tahun 2024. Pendapatan riil selama tahun 2024 adalah sebesar Rp.3.018.675.000,00, dan pendapatan hibah dari Pemerintah Daerah Lainnya-LO sebesar Rp 873.942.000,00 dengan rincian sebagai berikut: Uraian Realisasi 2024 PENDAPATAN – LO  Pendapatan Asli Daerah (PAD) – Lo ,00 Pendapatan Retribusi Daerah – Lo 3.018.675.000,00 Jumlah Pendapatan Asli Daerah (PAD) – Lo 3.018.675.000,00 Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah – Lo 0,00 Pendapatan Hibah – Lo 0,00 Pendapatan Hibah Dari Pemerintah Daerah Lainnya –LO 873.942.000,00 Penambahan:  Adanya Koreksi Tambah Alat Besar yaitu 1 unit Crawler Excavator, hibah dari Dirjen Cipta Karya Kementrian Pekerjaan Umum Nomor 185/BA/DC/2024 dengan rincian :  - Alat Berat                                        Rp 2.184.855.000,00  - Akumulasi Penyusutan Alat Berat (Rp 1.310.913.000,00)  - Jumlah Nilai Buku Alat Berat          Rp    873.942.000,00  Jumlah Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah - Lo 873.942.000,00 3.3.2  Beban$$$$$$$ 



[19]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    3.3.2  Beban Operasi Beban LO merupakan belanja atau beban yang sudah benar-benar dimanfaatkan dan terjadi pada tahun 2024. Beban LO diakui pada saat timbulnya kewajiban, terjadinya konsumsi aset dan terjadinya penurunan manfaat ekonomi dan potensi jasa. Realisasi Beban Operasi pada tahun 2024 sebesar Rp.18.687.276.013,00 dengan rincian sebagai berikut: Beban Operasi Realisasi 2024 a. Beban Pegawai 6.335.681.130,00 - Beban Gaji dan Tunjangan ASN 4.376.429.916,00 - Beban Tambahan Penghasilan ASN 1.855.721.214,00 - Beban TP berdasarkan Obyektif Lainnya ASN 103.530.000,00 b. Beban Barang dan Jasa 13.146.758.734,00 - Beban Barang 3.341.599.184,00 - Beban Jasa 8.634.812.759,00 - Beban Pemeliharaan 656.096.791,00 - Beban Perjalanan Dinas 501.250.000,00 - Beban Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat 13.000.000,00 - Beban Perjalanan Dinas 4.491.000,00 Jumlah 19.486.931.064,00  3.3.3  Beban Penyusutan dan Amortisasi Beban penyusutan adalah nilai penyusutan pada tahun berjalan.Nilai tersebut merupakan selisih akumulasi penyusutan aset tetap tahun pelaporan dengan tahun sebelumnya. Realisasi beban penyusutan tahun 2024 adalah sebesar Rp. 3.221.979.720,16 dengan rincian sebagai berikut: Beban Penyusutan dan Amortisasi Realisasi 2024 a. Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin  2.030.190.475,08 
• BP Alat Besar 859.725.022,60 
• BP Alat Angkutan 719.015.625,00 
• BP Alat Bengkel dan Alat Ukur 27.356.201.25 
• BP Alat Pertanian  6.079.303,50 
• BP Alat Kantor dan Rumah Tangga 233.977.180,80 
• BP Alat Studio,Komunikasi dan Pemancar 12.413.200,00 
• BP Alat Laboratorium 96.955.166,93 
• BP Komputer 69.026.375,00 
• BP Alat Produksi, Pengolahan dan Pemurnian  2.608.500,00 
• BP Alat keselamatan Kerja 270.000,00 
• BP Peralatan Olahraga 2.763.900,00  b. Beban111111.1 



[20]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    c. Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 1.016.564.475,46 
• BP Bangunan Gedung 397.694.080,89 
• BP Monumen 12.701.946,68 
• BP Bangunan Menara 593.001.831,90 
• BP Tugu Titik Kontrol/Pasti 13.166.615,99 d. Beban Penyusutan Jalan,Jaringan dan Irigasi 175.224.769,62 
• BP Jalan dan Jembatan 43.101.483,86 
• BP Bangunan Air 81.057.489,90 
• BP Instalasi 48.198.878,26 
• BP Jaringan 2.866.917,60 Jumlah 3.221.979.720,16  3.4.  Penjelasan Pos-pos Laporan Perubahan Ekuitas Laporan Perubahan Ekuitas merupakan laporan penghubung antara Laporan Operasional dengan Neraca tentang kenaikan atau penurunan ekuitas atas aktivitas operasional pada tahun pelaporan. Dari Laporan perubahan ekuitas, jumlah ekuitas akhir sebesar Rp. 24.615.661.864.86 dapat dijelaskan sebagai berikut : 1. Saldo awal ekuitas tahun 2024 adalah sebesar Rp. 25.712.899.295,09 merupakan saldo akhir ekuitas tahun 2023. 2. RK PPKD merupakan Ekuitas untuk dikonsolidasikan sebesar Rp. 17.719.056.354,00 3. Surplus/Defisit LO sebesar Rp. (18.816.293.784,16) merupakan surplus/ defisit atas kegiatan operasional (basis akrual) yang menambah/ mengurangi nilai ekuitas pada neraca Dinas Lingkungan Hidup  4. Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar Rp 0,00 a) Pembulatan lain-lain Rp 0,74                      BAB IV$$$$$$$$$$ 



[21]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    BAB IV   PENJELASAN ATAS INFORMASI-INFORMASI NON KEUANGAN DLH   4.1 Gambaran Umum Dinas Lingkungan Hidup  DLH dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Singkawang No.3 Tahun 2016 tentangpembentukan dan susunan daerah di Pemerintahan Kota Singkawang, Struktur organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah. Selanjutnya sesuai dengan Peraturan Walikota Singkawang Nomor 112 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Wali Kota Nomor 71 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Lingkungan Hidup. Dinas Lingkungan Hidup adalah unsur pendukung tugas Wali Kota di bidang Lingkungan Hidup dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Wali Kota melalui Sekretaris Daerah serta diangkat dan diberhentikan oleh Wali Kota. Sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang merupakan satuan entitas akuntansi Dinas Lingkungan Hidup adalah unit kerja yang mempunyai kewajiban menyajikan Laporan Keuangan yang transparan dan akuntabel sebagai bentuk pertanggungjawaban atas penggunaan anggaran dalam pelaksanaan program/ kegiatan yang termuat dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Singkawang. Laporan keuangan yang menjadi kewajiban dari suatu OPD adalah Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Laporan Perubahan Ekuitas (LPE), Laporan Operasional (LO), Neraca dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK).  4.2. Tugas dan Fungsi Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang Sesuai dengan Peraturan Walikota Singkawang Nomor 112 Tahun 2021 tentang   Perubahan Atas Peraturan Wali Kota Nomor 71 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Lingkungan Hidup, maka susunan organisasi DLH dapat dirincikan sebagai berikut:     Tabel1111111111.. 



[22]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    Tabel 4.1 Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang                                     4.2.1.Uraian11111. BIDANG 
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[23]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    4.2.1.Uraian Tugas dan  Fungsi Dinas Lingkungan Hidup adalah unsur pendukung tugas Wali Kota di bidang Lingkungan Hidup dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Wali Kota melalui Sekretaris Daerah serta diangkat dan diberhentikan oleh Wali Kota. Dinas Lingkungan Hidup dalam menyelenggarakan tugas mempunyai fungsi: 
1) Perumusan kebijakan di bidang lingkungan hidup; 
2) Perumusan dan pelaksanaan kebijakan dibidang pembinaan penataan dan penaatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, pembinaan pengendalian dan peningkatan kapasitas lingkungan hidup, pembinaan pengelolaan sampah dan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3); 
3) Pelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan penataan dan penaatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, pembinaan pengendalian dan peningkatan kapasitas lingkungan hidup, pembinaan pengelolaan sampah dan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3); 
4) Penyelenggaraan urusan pemerintah dibidang pembinaan penataan dan penaatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, pembinaan pengendalian dan peningkatan kapasitas lingkungan hidup, pembinaan pengelolaan sampah dan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan; 
5) Pengoordinasian dan pembinaan teknis dibidang pembinaan penataan dan penaatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, pembinaan pengendalian dan peningkatan kapasitas lingkungan hidup, pembinaan pengelolaan sampah dan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3); 
6) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dibidang pembinaan penataan dan penaatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, pembinaan pengendalian dan peningkatan kapasitas lingkungan hidup, pembinaan pengelolaan sampah dan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3); 
7) Pelaksanaan reformasi birokrasi, Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), dan pelayanan publik di lingkungan Dinas: 
8) Pelaksanaan administrasidi lingkungan Dinas; dan   

9) Pelaksanaan111. 



[24]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    9) Pelaksanaan fungsi lain dan tugas pembantuan yang diberikan oleh Wali Kota di bidang pembinaan penataan dan penaatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, pembinaan pengendalian dan peningkatan kapasitas lingkungan hidup, pembinaan pengelolaan sampah dan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3).  1. Kepala Dinas Kepala dinas mempunyai tugas memimpin, mengoordinasikan, menyelenggarakan, mengevaluasi dan pelaporan kegiatan bidang lingkungan hidup sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Kepala Dinas dalam menjalankan tugas sebagaimana dimaksud diatas, mempunyai fungsi: a. Perumusan kebijakan di bidang lingkungan hidup; b. Penetapan sasaran strategis bidang lingkungan hidup; c. Penetapan program kerja di bidang lingkungan hidup; d. Penyelenggaraan kegiatan di bidang lingkungan hidup; e. Pelaksanaan pengoordinasian kegiatan di bidang lingkungan hidup; f. Pembinaan dan mengarahkan kegiatan di bidang lingkungan hidup; g. Pengendalian kegiatan mulai dari perencanaan hingga evaluasi dibidang lingkungan hidup; h. Penyelenggaraan pembinaan administrasi dinas; i. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang lingkungan hidup; dan j. Pelaksanaan fungsi lain dan tugas pembantuan dibidang lingkungan hidup diberikan oleh Wali Kota sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.  2. Sekretariat Sekretariat mempunyai tugas menyiapkan bahan perumusan kebijakan dibidang rencana kerja, monitoring dan evaluasi, umum dan aparatur, keuangan dan aset, serta bertanggungjawab memimpin pelaksanaan seluruh kegiatan pelayanan dan administrasi di lingkungan Dinas. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud Sekretariat mempunyai fungsi :  a. Penyusunan1111 



[25]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    a. Penyusunan program kerja di bidang kesekretariatan; b. Penyiapan bahan dan perumusan kebijakan dibidang rencana kerja, monitoring dan evaluasi, umum dan aparatur, serta keuangan dan aset; c. Pengoordinasian dan fasilitasi dibidang rencana kerja, monitoring dan evaluasi, umum dan aparatur, serta keuangan dan aset; d. Penyelenggaraan urusan dan pelayanan di bidang rencana kerja, monitoring dan evaluasi, umum dana paratur, serta keuangan dan aset di lingkungan Dinas sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan; e. Pemberian dukungan pelayanan administrasi dibidang rencana kerja, monitoring dan evaluasi, umum dan aparatur, serta keuangan dan aset di lingkungan Dinas; f. Penyelarasan dan kompilasi penyusunan rencana kerja dilingkungan Dinas sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan; g. Pelaporan terhadap pelaksanaan reformasi birokrasi, Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), dan pelayanan publik di lingkungan Dinas; h. Pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi dilingkungan sekretariat; i. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas berkenaan dengan tugas dan fungsi di bidang kesekretariatan; j. Pelaksanaan  monitoring, evaluasi dan  pelaporan terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi di lingkungan Dinas; dan k. Pelaksanaan fungsi lain dibidang kesekretariatan yang diserahkan oleh Kepala Dinas sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.  3. Bidang Penataan dan Penaatan PPLH Bidang Penataan dan Penaatan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup  mempunyai tugas menyusun program kerja, menyiapkan bahan rumusan kebijakan, koordinasi, fasilitasi, monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan bidang penataan dan penaatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup meliputi perencanaan  dan kajian dampak lingkungan hidup, serta pembinaan dan pengawasan lingkungan hidup.  Bidang1111111.. 



[26]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    Bidang Penataan dan Penaatan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup mempunyai fungsi : a. Penyusunan program kerja bidang penataan dan penaatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup; b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis bidang perencanaan dan kajian dampak lingkungan hidup, serta pembinaan dan pengawasan lingkungan hidup; c. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan bidang perencanaan dan kajian dampak lingkungan hidup, serta pembinaan dan pengawasan lingkungan hidup; d. Pemberian dukungan terhadap penyelenggaraan pemerintah daerah di bidang perencanaan dan kajian dampak lingkungan hidup, serta pembinaan dan pengawasan lingkungan hidup sesuai ketentuan peraturan perundang- undangan; e. Pengoordinasian terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi dibidang perencanaan dan kajian dampak lingkungan hidup, serta pembinaan dan pengawasan lingkungan hidup; f. Pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi di bidang perencanaan dan kajian dampak lingkungan hidup, serta pembinaan dan pengawasan lingkungan hidup sesuai ketentuan peraturan perundang- undangan; g. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas berkenaan dengan tugas dan fungsi di bidang perencanaan dan kajian dampak lingkungan hidup, serta pembinaan dan pengawasan lingkungan hidup; h. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi dibidang perencanaan dan kajian dampak lingkungan hidup, serta pembinaan dan pengawasan lingkungan hidup; i. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas yang berkaitan dengan tugas dan fungsinya.   4. Bidang$$$$$$. 



[27]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    4. Bidang Pengendalian, Pemeliharaan dan Peningkatan kapasitas Lingkungan Hidup. Bidang Pengendalian, Pemeliharaan dan Peningkatan Kapasitas Lingkungan Hidup mempunyai tugas menyusun program kerja, menyiapkan bahan rumusan kebijakan, koordinasi, fasilitasi, monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan bidang pengendalian, pemeliharaan dan peningkatan kapasitas lingkungan hidup meliputi pengendalian dan pencemaran kerusakan lingkungan, serta pemeliharaan dan peningkatan kapasitas lingkungan. Bidang Pengendalian, Pemeliharaan dan Peningkatan Kapasitas Lingkungan Hidup mempunyai fungsi : a. Penyusunan program kerja bidang pengendalian, pemeliharaan dan peningkatan kapasitas lingkungan hidup; b. Penyiapanbahan perumusan kebijakan teknis bidang pengendalian dan pencemaran kerusakan lingkungan, serta pemeliharaan dan peningkatan kapasitas lingkungan; c. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan bidang pengendalian dan pencemaran kerusakan lingkungan, serta pemeliharaan dan peningkatan kapasitas lingkungan; d. Pemberian dukungan terhadap penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang pengendalian dan pencemaran kerusakan lingkungan, serta pemeliharaan dan peningkatan kapasitas lingkungan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan; e. Pengoordinasian terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi di bidang pengendalian dan pencemaran kerusakan lingkungan, serta pemeliharaan dan peningkatan kapasitas lingkungan; f. Pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi di bidang pengendalian dan pencemaran kerusakan lingkungan, serta pemeliharaan dan peningkatan kapasitas lingkungan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan; g. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas berkenaan dengan tugas dan fungsi dibidang pengendalian dan pencemaran kerusakan lingkungan, serta pemeliharaan dan peningkatan kapasitas lingkungan; h. Pelaksanaan111.. 



[28]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    h. Pelaksanaan monitoring, evaluasidan pelaporan terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi dibidang pengendalian dan pencemaran kerusakan lingkungan, serta pemeliharaan dan peningkatan kapasitas lingkungan; i. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas yang berkaitan dengan tugas dan fungsinya.  5. Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah B3  Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah B3 mempunyai tugas menyusun program kerja, menyiapkan bahan rumusan kebijakan, koordinasi, fasilitasi, monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) meliputi pengurangan sampah dan pengendalian limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), serta penanganan sampah. Bidang Pengelolaan Sampah, Limbah B3 mempunyai fungsi : a. Penyusunan program kerja bidang pengelolaan sampah dan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3); b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis bidang pengurangan sampah dan pengendalian limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), serta penanganan sampah; c. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan bidang pengurangan sampah dan pengendalian limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), serta penanganan sampah; d. Pemberian dukungan terhadap penyelenggaraan pemerintahan daerah dibidang pengurangan sampah dan pengendalian limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), serta penanganan sampah sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan; e. Pengoordinasian terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi di bidang pengurangan sampah dan pengendalian limbah B3, serta penanganan sampah; pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi dibidang pengurangan sampah dan pengendalian limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), serta penanganan sampah sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan; f. Pemberian1111. 



[29]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    f. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas berkenaan dengan tugas dan fungsi dibidang pengurangan sampah dan pengendalian limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), serta penanganan sampah; g. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi dibidang pengurangansampah dan pengendalian limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), serta penanganan sampah; h. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas yang berkaitan dengan tugas dan fungsinya.  6. Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Sampah Berdasarkan Peraturan Wali Kota Nomor 30 Tahun 2021 tentang Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Sampah pada Dinas Lingkungan Hidup, mempunyai tugas melaksanakan kegiatan operasional dan/ atau kegiatan teknis penunjang dinas di bidang pengelolaan sampah dan pengelolaan ruang terbuka hijau publik. Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Sampah mempunyai fungsi: a. penyusunan rencana, program dan pelaporan pelaksanaan kegiatan UPT; b. pengoordinasian pelaksanaan kegiatan UPT dengan unit kerja terkait; c. pemeliharaan dan pembongkaran tempat penampungan sementara (TPS), bank sampah dan tempat penampungan sementara terpadu (TPST); d. pelaksanaan teknis operasional persampahan yang meliputi kegiatan pemilahan, pengumpulan dan pengangkutan sampah dari tempat pembuangan sampah sementara (TPS)/ tempat pengumpulan sampah ke tempat pemrosesan  akhir (TPA); e. pelaksanaan upaya pengurangan, penanganan, pemusnahan dan pemanfaatan akhir sampah di tempat pemrosesan akhir (TPA); f. pengelolaan terhadap pemeliharaan infrastruktur, sarana dan prasarana kebersihan; g. pembersihan bahu/ median jalan utama dan sungai dari sampah; h. pemeliharaan ruang terbuka hijau publik yang meliputi taman kota, taman pemakaman umum, dan jalur hijau sepanjang jalan, sungai, dan pantai; i. pengembangan dan pengelolaan ruang terbuka hijau publik yang meliputi taman kota, taman pemakaman umum, dan jalur hijau sepanjang jalan, sungai, dan pantai; j. pelaksanaan1111 



[30]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    j. pelaksanaan administrasi UPT; dan k. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.  7. Unit Pelaksana Teknis Laboratorium Lingkungan Kelas A Unit Pelaksana Teknis adalah unsur pelaksana kegiatan teknis operasional dan/ atau kegiatan teknis penunjang pada Dinas di bidang pelaksanaan pengujian parameter kualitas lingkungan dan melaksanakan penyusunan SOP laboratorium lingkungan. Untuk melaksanakan, Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Sampah mempunyai fungsi: a. Penyusunan rencana, program dan pelaporan pelaksanaan kegiatan pada UPT; b. Pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan UPT dengan unit kerja terkait; c. Pelaksanaan pengambilan, perlakuan, transportasi dan penyimpanan contoh uji parameter kualitas lingkungan; d. Pelaksanaan preparasi, pengujian dan analisis parameter kualitas lingkungan; e. Pelaksanaan validasi metode pengambilan contoh uji dan pengujian parameter kualitas lingkungan, validasi klaim ketidakpastian pengujian; f. Pelaksanaan perawatan dan kalibrasi peralatan laboratorium lingkungan; g. Pelaksanaan pekerjaan pembuatan model simulasi pengendalian pencemaran lingkungan; h. Pemberian layanan informasi kualitas lingkungan hidup tingkat tapak; i. Pelaksanaan inventarisasi sumber-sumber emisi/ efluen di daerah tapak; j. Pemberian bantuan dalam melaksanakan pengawasan terhadap industri dengan mengambil sampel dan data-data lain; k. Pelaksanaan dan menjaga komitmen manajemen mutu sesuai registrasi sertifikasi akreditasi; l. Pelaksanaan dokumentasi sistem manajemen mutu laboratorium; m. Penanganan pengaduan hasil pengujian; n. Pelaksanaan administrasi UPT; dan o. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas terkait dengan tugas dan fungsinya.   4.3.Aparatur$$$$$. 



[31]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    4.3. Aparatur SDM Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang  Personil DLH hingga periode 31 Desember 2024 berjumlah 66 orang yang dapat digambarkan berdasarkan: a. Jenis jabatan dan golongan No Unit Kerja Golongan Jumlah IV III II I 1 Kepala 1 - - - 1 2 Sekretariat 1 4 7 - 12 3 Bidang Penataan Dan Penaatan PPLH 2 5 - - 7 4 Bidang Pengendalian, Pemeliharaan dan Peningkatan Kapasitas LH 1 3 4 1 9 5 Bidang Pengelolaan Sampah dan  Limbah B3 1 4 - - 5 6 UPT Pengelolaan Persampahan - 10 17 1 28 7 UPT Laboratorium LH - 3 - 1 4  Jumlah 6 29 28 3 66    b. Jenis pendidikan  No Unit Kerja Pendidikan Jumlah S-2 S-1 Dipl SLTA SLTP SD 1 Kepala Dinas  - 1 - - - - 1 2 Sekretariat - 3 5 4 - - 12 3 Bidang Penataan Dan Penaatan PPLH 2 3 1 1 - - 7 4 Bidang Pengendalian,Pemeliharaan dan Peningkatan Kapasitas LH 1 3 - 2 2 1 9 5 Bidang Pengelolaan Sampah dan  Limbah B3 2 2 - 1 - - 5 6 UPT Pengelolaan Sampah - 2 1 16 5 4 28 7 UPT Laboartorium LH - 2 - 1 - 1 4 Jumlah 5 16 7 25 7 6 66        1. Kepala SKPD1111 



[32]  Catatan Atas Laporan Keuangan  Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang    No Pejabat Urusan Lingkungan Hidup 1 Kepala SKPD 1 2 Sekretaris 1 3 Kabid 3 4 Kasubbag/ Kasi/ Subkoordinator 12 5 Staf 49  Jumlah 66   a. Jumlah pejabat struktural meliputi 1 orang pejabat eselon IIB, 1 orang pejabat eselon IIIA, 3 orang pejabat eselon IIIB, 4 orang pejabat eselon IVA, 6 orang pejabat fungsional sebagai sub koordinator dan 2 orang pejabat eselon IVB b. Sedangkan jumlah fungsional umum sebanyak 49 orang meliputi 21 orang fungsional umum pada dinas lingkungan hidup, 26 orang fungsional umum pada UPT Kebersihan dan 2 orang fungsional UPT Laboratorium.                        BAB V$$$$$$$$ 




